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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the bank interest rates, Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing loans, Return On Assets and Loan to Deposit Ratio significantly influence the 

amount of loans channeled by banks. The analysis technique used by regression, the samples 

in this study include: Banking companies in the Surakarta region that have been registered 

with Bank Indonesia that has been Go Public. National commercial banks that have complete 

data needed in this research variable. The results of this study indicate that the interest rates 

have a positive and significant effect, the variable Capital Adequacy Ratio (CAR) has a 

negative but not significant effect, the variable Net Performing Loan (NPL) has a negative 

and significant effect. The variable Return on Assets (ROA) has a positive but not significant 

effect, the variable Loan to Deposit Ratio (LDR) has a positive and significant effect on 

lending to MSMEs. 

  

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat suku bunga bank, Capital Adequacy Ratio, 

Non Performing loan, Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah kredit yang disalurkan oleh bank. Tehnik analisis yang digunakan dengan 

regresi, sampel dalam penelitian ini meliputi :Perusahaan perbankan di wilayah Surakarta 

yang telah terdaftar di Bank Indonesia yang sudah Go Public., Bank umum nasional yang 

memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam variabel penelitian ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan ariabel Tingkat Suku Bunga  berpengaruh positif dan signifikan, variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan, variabel Net 

Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan. variabel Return On Asset (ROA) 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada UMKM. 

 

Kata Kunci : Tingkat suku bunga bank, Capital Adequacy Ratio, Non Performing loan, 

Return On Asset dan Loan to Deposit Ratio dan Penyaluran Kredit. 
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PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro kecil Menengah 

(UMKM) merupakan sektor usaha yang 

memiliki peran dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi di Indonesia, 

Peran serta tersebut dapat dilihat dari 

jumlah unit industrinya dimana hinggs 

tahun 2012 mencapai 99,9% menguasai 

unit usaha di Indonesia, kontribusinya 

dalam penyerapan tenaga kerja, serta 

kontribusinya dalam pembentukan PDB di 

Indonesia ynag mencapai 57,48% dari 

total PDB Indonesia. Dari peranan tersebut 

pemerintah mengharapkan pertumbuhan 

UMKM yang terus meningkat.  

Modal merupakan hal yang sangat 

penting bagi para pengusaha yang ingin 

memulai dan juga mengembangkan usaha 

akan tetapi Modal masih menjadi kendala 

bagi sebagian pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Walaupun pada 

umumnya permodalan awal itu biasanya 

berasal dari diri sendiri dan sumber 

sumber informal maupun investasi,namun 

permodal yang berasal dari diri dan 

sumber informal maupun investasi tersebut 

dirasa kurang untuk mencukupi kebutuhan 

yang diperlukan. Oleh karena itu akses 

permodalan formal seperti bank 

merupakan solusi paling efektif untuk 

mengatasi masalah permodalan tersebut. 

Indonesia telah mengalami 

perkembangan ekonomi yang sangat cepat. 

Perkembangan ekonomi tidak lepas dari 

peran bank sebagai lembaga keuangan 

yang mengatur, menghimpun, dan 

menyalurkan dana yang telah 

dipercayakan oleh masyarakat dalam 

bentuk simpanan. Bank sebagai lembaga 

keuangan memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai perantara antara pihak 

yang kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana. Dana tersebut 

disalurkan oleh bank dalam bentuk kredit 

ataupun dalam bentuk lainnya. Akan tetapi 

perekonomian Indonesia yang saat ini 

terjadi terus melambat bisa terselamatkan. 

Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) 

bisa diandalkan menjadi dewa penyelamat. 

Berdasarkan pasal 1 Undang – 

Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan Undang – Undang No. 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan, Bank 

didefinisikan sebagai berikut : Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Menurut SAK no. 31 tahun 2009 

(revisi tahun 2000), Bank adalah lembaga 

yang berperan sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary ) antara pihak yang 

memiliki dana dan pihak yang 

memerlukan dana, serta sebagai lembaga 

yang berfungsi memperlancar lalu lintas 

pembayaran. Falsafah yang mendasari 

kegiatan usaha bank adalah kepercayaan 

masyarakat. Hal tersebut tampak dalam 

kegiatan pokok bank yang menerima 

simpanan dari masyarakat dalam bentuk 

giro, tabungan, serta deposito berjangka 

dan memberikan kredit kepada pihak yang 

memerlukan dana. Menurut PBI 

No.10/19/2008 menjelaskan, “Bank adalah 

Bank Umum sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang Undang Nomor 10 

Tahun 1998, termasuk kantor cabang bank 

asing, yang melakukan kegiatan usaha 

secara konvensional”. 

Permodalan menggunakan akses 

perbankan tidaklah selalu menjadi 

http://economy.okezone.com/read/2015/08/29/320/1204558/turunnya-daya-beli-tekan-industri-tekstil-hingga-automotif
http://economy.okezone.com/read/2015/08/29/20/1204555/krisis-ekonomi-1998-indonesia-diselamatkan-harga-komoditas
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pemecah kebuntuan atau sebagai solusi 

yang tepat untuk mengatasi permodalan 

tetap saja masih ada permasalahan yang 

muncul, Selain syarat pengajuan kredit, 

besaran bunga yang di patok bank juga 

dinilai terlalu besar dalam memberikan 

kredit biasanya bank memberikan syarat-

syarat kepada para nasabah yang ingin 

mengajukan kredit. Penyaluran kredit bank 

memiliki faktor-faktor dari sisi internal 

perbankan yang mampu mempengaruhi 

penyaluran kredit,antar lain Non 

performing Loan (NPL), Suku bunga 

Bank, Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to deposit Ratio (LDR),dan juga 

Return On Asset (ROA). 

Menurut Prabowo (2014:4), “NPL 

merupakan rasio yang di gunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

mengcover risiko kegagalan  

pengembalian kredit oleh debitur”. 

Pembayaran kredit oleh debitur merupakan 

suatu keharusan agar kegiatan opersional 

bank dapat berjalan dengan lancar. Jika 

pada suatu bank banyak terjadi 

penunggakan pembayaran kredit oleh 

debitur maka bank tidak bisa mendapatkan 

kembali modal yang telah dikeluarkan, 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat 

kesehatan bank dan dapat berefek pada 

penurunan tingkat kepercayaan 

masyarakat. Menurut Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 

12 April 2004 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin 

tinggi nilai NPL (diatas 5%) maka bank 

tersebut tidak sehat. Namun pada 

kenyataannya, menurut rasio NPL BRI 

rata-rata di atas 5%, namun jumlah plafond 

penyaluran KUR BRI dari tahun ke tahun 

tetap tinggi dan mengalami peningkatan. 

Bank dalam memberikan kredit 

kepada masyarakat juga dipengaruhi oleh 

besarnya suku bunga pinjaman. Bunga 

pinjaman merupakan imbal jasa atas 

penyaluran pinjaman dana yang disalurkan 

bank dalam bentuk kredit. Apabila suku 

bunga kredit bank tinggi maka bank akan 

meningkatkan jumlah kreditnya, karena 

bank menginginkan keuntungan yang 

besar.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan suatu bank dalam 

menyediakan dana kepada debiturnya 

dengan modal yang dimiliki oleh bank 

maupun dana yang dapat dikumpulkan dari 

masyarakat. Loan to Deposit Ratio 

menunjukkan kemampuan bank didalam 

menyediakan dana kepada debiturnya 

dengan modal yang dimiliki oleh bank 

maupun dana yang dikumpulkan dari 

masyarakat (Achmad dan Kusuno, 2003). 

Capital Adequacy Ratio merupakan 

permodalan bagi semua bank yang 

digunakan sebagai penyangga kegiatan 

operasional sebuah bank maupun 

penyangga terhadap kemungkinan 

terjadinya kerugian. Semakin tinggi CAR 

semakin baik kondisi sebuah bank karena 

modal yang ada dapat disalurkan kembali 

untuk dilakukannya penyaluran kredit 

untuk mendapatkan pendapatan 

perusahaan perbankan (Hamonangan dan 

Siregar, 2009).  

ROA (Return On Asset) adalah 

rasio keuntungan bersih pajak yang juga 

berarti suatu ukuran untuk menilai 

seberapa besar tingkat pengembalian dari 

aset yang dimiliki perusahaan. (Bambang 

R, 1997). Return On Assets (ROA) yang 

signifikan menunjukan bahwa dari total 

aktiva yang dipergunakan untuk operasi 

perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif 



 

                                                                                                                      Buletin Ekonomi 
 

 

No 1, Tahun ketujuhbelas April 2019       108 

 

menunjukan toal aktiva yang dipergunakan 

tidak memberikan keuntungan/rugi. 

Penelitian terdahulu oleh Adelya 

dan Jafar (2009) meneliti pengaruh dana 

pihak ketiga terhadap penyaluran kredit. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Adelya dan Jafar tersebut dana pihak 

ketiga berpengaruh signifikan dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Penelitian yang dilakukan Francisca dan 

Siregar (2009) meneliti faktor internal 

bank yang berpengaruh pada volume 

kredit pada bank go public di Indonesia. 

Hasil dari penelititan tersebut adalah dana 

pihak ketiga dan ROA berpengaruh 

signifikan dan signifikan terhadap volume 

kredit. Sedangkan CAR, NPL berpengaruh 

signifikan dan negatif namun tidak 

signifikan terhadap volume kredit. 

Keempat variabel tersebut secara simultan 

berpengaruh signifikan dan signifikan 

terhadap volume kredit. 

Putra (2014) melakukan penelitian 

Pengaruh LDR, BI Rate, CAR, NPL 

Terhadap Penyaluran Kredit UMKM di 

Bank Umum Provinsi Bali Periode 2004.I-

2013.IV, hasil dari penelitian ini 

Ditemukan hasil bahwa LDR berpengaruh 

positif dan signifikan, BI rate berpengaruh 

negatif dan signifikan, CAR serta Non 

Performing Loan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap jumlah kredit UMKM 

yang disalurkan bank umum. 

Faktor yang membedakan dengan 

penelitian terdahulu adalah variabel Suku 

bunga kredit dan Return On Asset yang 

dimasukkan dalam penelitian 

menggantikan variabel BI rate. selain 

faktor internal perusahaan yang 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit 

pada UMKM oleh perusahaan perbankkan. 

Faktor internal perusahaan kembali diteliti 

untuk mengukur konsistensi hasil dari 

penelitian sebelumnya yang hasilnya dapat 

dibandingkan atau bahkan sebagai penguat 

hasil penelititan sebelumnya. Suku Bunga 

kredit sangat memiliki peran penting 

dalam peyaluran kredit terhadap 

masyarakat karena suku bunga kredit 

adalah salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kelangsungan suatu perbankan 

dan juga penyaluran kredit pada UMKM 

bank dan Return On Asset adalah rasio 

untuk mengukur tingkat optimalisasi 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

keuntungan. 

1. Suku Bunga Bank terhadap penyaluran 

kredit pada UMKM 

 Bunga pinjaman merupakan imbal 

jasa atas penyaluran pinjaman dana 

yang disalurkan bank dalam bentuk 

kredit. Menurut Kasmir (2008:37), 

bunga bank berdasarkan prinsip 

konvensional dapat diartikan sebagai 

balas jasa yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah yang membeli atau 

menjual produknya. Bank dalam 

memberikan kredit kepada masyarakat 

juga dipengaruhi oleh besarnya tingkat 

suku bunga pinjaman. Apabila suku 

bunga kredit bank tinggi maka bank 

akan meningkatkan jumlah kreditnya, 

karena bank menginginkan keuntungan 

yang besar. Sebaliknya, masyarakat 

melakukan investasi berupa pembelian 

asset atau membuka kesempatan usaha 

guna memperoleh laba 

tergantung/merupakan fungsi dari 

tingkat bunga. Makin tinggi tingkat 

bunga, keinginan untuk melakukan 

investasi semakin kecil. Alasannya, 

seorang pengusaha akan menambah 

pengeluaran investasinya apabila 

keuntungan yang diharapkan dari 

investasi lebih besar dari tingkat bunga 

yang harus dia bayar untuk dana 
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investasi tersebut yang merupakan 

ongkos untuk penggunaan dana (cost of 

capital). Makin rendah tingkat bunga, 

maka pengusaha akan lebih terdorong 

untuk melakukan investasi, sebab biaya 

penggunaan dana juga makin kecil 

(Nopirin, 1992:71). Berdasarkan 

penelitian Kaunang (2013), diketahui 

bahwa Suku Bunga  memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap penyaluran 

Kredit. 
H1 = Tingkat Suku Bunga Bank 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM 

2. Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Penyaluran kredit pada UMKM  

  Capital Adequacy Ratio 

terkait dengan kecukupan modal sendiri 

bank selain sumber modal dari luar 

seperti dana masyarakat dan pinjaman 

(utang) terhadap aktiva bank yang 

mengandung risiko. Capital Adequacy 

Ratio termasuk faktor internal bank 

yang syaratnya harus dipenuhi oleh 

setiap bank. Besarnya kecukupan modal 

bank di seluruh bank yang ada di 

Indonesia telah ditentukan oleh Bank 

Indonesia sebesar 8%. Kecukupan 

modal yang tinggi dan memadai akan 

meningkatkan volume kredit perbankan 

(Fransisca dan Siregar, 2009). Semakin 

kecukupan modal tinggi maka 

kemampuan bank untuk menyalurkan 

kredit kepada masyarakat semakin 

besar. Berdasarkan Putra (2014) bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Volume Kredit yang disalurkan.   

H2 = Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh Signifikan terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM 

3. Non performing loan Terhadap 

Penyaluran kredit pada UMKM  

  Non performing loan atau 

kredit bermasalah adalah banyaknya 

pinjaman yang mengalami kesulitan 

dalam pelunasannya. Ini diakibatkan 

karena kesengajaan debitur atau karena 

sesuatu diluar kendali debitur. Non 

performing loan merupakan salah satu 

faktor internal bank yang penting dalam 

penyaluran kredit. Non performing loan 

juga biasa digunakan untuk mengukur 

kualitas asset pada analisis CAMELS. 

Semakin tinggi tingkat kredit macet 

maka semakin buruk pula kualitas aset 

yang dimiliki bank. Namun demikian, 

apabila semakin rendah tingkat kredit 

macet yang dialami suatu bank, maka 

jumlah kredit yang disalurkan akan 

semakin besar. Kredit bermasalah yang 

tinggi dapat menimbulkan keengganan 

bank untuk menyalurkan kredit karena 

harus membentuk cadangan 

penghapusan yang besar. Semakin 

besar kredit macet atau kredit yang 

bermasalah yang dialami perusahaan 

perbankan, maka keadaan tersebut 

menimbulkan keengganan bank untuk 

menyalurkan kredit kepada masyarakat 

sehingga jumlah kredit yang disalurkan 

pun akan menurun. Berdasarkan 

penelitian Penelitian Putra (2014) 

bahwa Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Volume Kredit yang disalurkan. 

H3 = Non Performing Loan 

berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM 

4. Return On Assets Terhadap Penyaluran 

kredit pada UMKM 

  Return On Assets adalah 

perbandingan antara pendapatan dengan 

total aset yang dimiliki bank. Return on 

assets merefleksikan seberapa besar 

penggunaan aset yang digunakan untuk 
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menghasilkan pendapatan. Semakin 

besar ROA maka semakin optimal pula 

penggunaan aktiva yang dimiliki bank 

untuk menghasilkan pendapatan. Return 

On Assets termasuk faktor internal bank 

yang juga biasa digunakan untuk 

mengukur faktor profitabilitas 

perusahaan perbankan. Menurut 

Dendawijaya (2005) bahwa kegiatan 

perkreditan yang dilakukan bank 

mencapai 70%-80% dari kegiatan usaha 

bank. Hal tersebut membuktikan bahwa 

mayoritas kegiatan usaha bank adalah 

penyaluran kredit. Semakin tinggi ROA 

maka membuktikan bahwa semakin 

optimal penggunaan aktiva perusahaan 

untuk memperoleh pendapatan maka 

berarti kegiatan kredit oleh bank telah 

dioptimalkan untuk mendapatkan 

pendapatan. Berdasarkan penelitian 

Ayu D. A, dkk (2011)  bahwa Return 

On Assets (ROA) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Volume Kredit 

yang disalurkan. 

H4 = Return On Assets berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran 

kredit pada UMKM 

5. Loan to deposit ratio Terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM 

  LDR dapat dijadikan tolok 

ukur kinerja lembaga intermediasi yaitu 

lembaga yang menghubungkan antara 

pihak yang kelebihan dana ( unit 

surplus of funds ) dengan pihak yang 

membutuhkan dana ( unit deficit of 

funds ). Loan to deposit ratio adalah 

rasio yang mengukur kemampuan 

kredit yang telah disalurkan guna 

membayar semua dana masyarakat serta 

modal sendiri. Semakin tinggi Loan to 

deposit ratio maka kemampuan kredit 

yang telah disalurkan oleh bank juga 

semakin tinggi guna membayar 

kewajiban jangka pendeknya seperti 

membayar kembali pencairan dana 

deposan dari kreditur, bunga yang 

seharusnya diberikan, dan memenuhi 

permintaan kredit oleh debitur. 

Meydianawathi (2007) mengatakan 

bahwa selain dana yang tersedia (DPK), 

perilaku penawaran kredit juga 

dipengaruhi oleh pandangan bank atas 

terhadap prospek usaha debitor dan 

kondisi perbankan itu sendiri, seperti 

Permodalan (CAR), jumlah kredit 

macet (NPL), dan loan to deposit ratio 

(LDR). Dasar teori tersebut 

menunjukkan perilaku penyaluran 

kredit dipengaruhi rasio Loan to 

Deposit Ratio. Menurut anjuran Bank 

Indonesia, LDR yang aman adalah pada 

kisaran 78%-100%. Apabila suatu bank 

mampunyai tingkat LDR lebih dari 

100%, maka harus menambah GWM 

sebesar 0,2% untuk setiap peningkatan 

LDR sebesar 1%. Untuk memenuhi 

anjuran Bank Indonesia tersebut, maka 

bank berusaha untuk menaikkan rasio 

LDR selama rasio LDR bank tersebut 

belum memenuhi anjuran BI, maka 

penyaluran kredit pada UMKM juga 

akan semakin besar tiap tahunnya. 

Sebaliknya apabila rasio LDR bank 

tersebut sudah terlalu besar, maka 

perusahaan perbankan berusaha 

menurunkan LDR, maka diikuti pula 

penyaluran kredit pada UMKM yang 

semakin menurun. Apabila loan to 

deposit ratio ingin ditingkatkan sesuai 

anjuran bank sentral, maka jumlah 

kredit yang disalurkan pun meningkat 

namun apabila rasio LDR turun maka 

hal tersebut menyebabkan jumlah kredit 

yang menurun. Berdasarkan penelitian 

Putra (2014) bahwa Loan to Deposit 

Ratio (LDR)  berpengaruh secara 
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signifikan terhadap Volume Kredit 

yang disalurkan.   

H5 = Loan to deposit ratio berpengaruh 

signifikan terhadap   penyaluran 

kredit pada UMKM 

Dalam penelitian ini menguji 

pengaruh signifikan antara Suku Bunga 

Kredit Bank, Net Performing Loan, 

Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, 

dan Loan to  Deposit Ratio terhadap 

penyaluran kredit UMKM.

  

    

  

  

 

 

   

  

  

Gambar1. Kerangka pemikiran 

 

METODE 
Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 

Nasional yang sudah Go Publik dan 

terdaftar di BEI periode 2011-2014. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, karena mengambil 

sampel dari populasi berdasarkan suatu 

kriteria tertentu. Kriteria bank umum 

nasional yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini meliputi : 

1. Perusahaan perbankan di wilayah 

Surakarta yang telah terdaftar di Bank 

Indonesia yang sudah Go Public. 

2. Bank umum nasional yang memiliki 

kelengkapan data yang dibutuhkan 

dalam variabel penelitian ini, antara lain 

data mengenai suku bunga, ROA, LDR, 

NPL, CAR, dan Penyaluran kredit pada 

UMKM  yang terdapat pada laporan 

tahunan pada periode tahun 2011 

hingga 2014 
Berdasarkan kriteria tersebut di 

atas, bank umum nasional yang memenuhi 

kriteria untuk menjadi sampel adalah 

sepuluh (10) bank umum nasional yang 

terdapat di wilayah Surakarta, yaitu BRI, 

BNI, BTN, BCA, BANK PANIN, BRI, 

BNP, BANK DANAMON, BANK 

MEGA, dan BANK SINARMAS . 

 

 

 

Suku Bunga Bank (X1)  

  

Capital Adequacy 

Ratio (X2)  

Non Performing Loan 

(X3) 

Return On Asset (X4)  

Loan to Deposit Ratio 

(X5)  

Penyaluran Kredit 

pada UMKM 

(Y) 
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Metode Pengumpulan Data  

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari pihak lain atau sumber lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini yang 

sudah diolah dan didapatkan melalui 

dokumen-dokumen yang telah tersedia. 

Sumber data pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan publikasi tahunan bank 

umum nasional di Indonesia pada tahun 

2010 – 2014 di wilayah Surakarta. Data 

sekunder berasal dari website resmi Bank 

Indonesia www.bi.go.id dan Annual Report 

masing-masing perusahaan perbankan. 

  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada variabel Tingkat Suku Bunga 

Bank mempunyai nilai minimum sebesar 

4,26 dan nilai maksimum sebesar 20,26. 

Sementara itu, simpangan baku sebesar 

3,93916 masih lebih kecil jika 

dibandingkan nilai rata-ratanya sebesar 

12,8823. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa simpangan data pada 

Tingkat Suku Bunga Bank relatif baik. 

Variabel CAR(Capital Adequacy 

Ratio) mempunyai nilai minimum sebesar 

11,70 dan nilai maksimum sebesar 21,82. 

Sementara itu, simpangan baku sebesar 

2,21957 masih lebih kecil jika 

dibandingkan nilai rata-ratanya sebesar 

16,4553. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa simpangan data pada 

CAR relatif baik. 

Variabel NPL(Net Performing 

Loan) mempunyai nilai minimum 0,20 dan 

nilai maksimum sebesar 3,12. Sementara 

itu, simpangan baku sebesar 0,91996 

masih lebih kecil jika dibandingkan nilai 

rata-ratanya sebesar 1,3903. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

simpangan data pada NPL relatif baik. 

Variabel Return On Asset (ROA) 

mempunyai nilai minimum 1,02 dan nilai 

maksimum sebesar 5,15. Sementara itu, 

simpangan baku sebesar 1,18953 lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai rata-

ratanya sebesar 2,4110. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa simpangan data 

pada ROA relatif  baik. 

Variabel LDR (Loan to Deposit 

Ratio) mempunyai nilai minimum sebesar 

52,39 dan nilai maksimum sebesar 108,86. 

Sementara itu, simpangan baku sebesar 

12,92159 masih lebih kecil jika 

dibandingkan dengan nilai rata-ratanya 

sebesar 82,4748. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa simpangan data pada 

LDR relatif baik. 

Variabel Penyaluran Kredit pada UMKM 

mempunyai nilai minimum sebesar 11,60 

dan nilai maksimum sebesar 24,54. 

Sementara itu, simpangan baku sebesar 

3,37938 lebih kecil jika dibandingkan 

dengan nilai rata-ratanya sebesar 20.8380. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

simpangan data pada Penyaluran kredit 

pada UMKM relatif baik. 

. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Variabel Tingkat Suku Bunga (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit pada 

UMKM 
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2. Variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) (X2) berpengaruh negatif tetapi 

tidak signifikan terhadap penyaluran 

kredit pada UMKM. 

3. Variabel Net Performing Loan (NPL) 

(X3) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit pada 

UMKM. 

4. Variabel Return On Asset (ROA) (X4) 

berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap penyaluran kredit 

pada UMKM. 

5. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) 

(X5) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit pada 

UMKM  

6. Hasil penelitian dengan menggunakan 

perhitungan koefisien determinasi (R
2
) 

menunjukkan bahwa variabel Tingkat 

Suku Bunga Bank, Capital Adequacy 

Ratio, Net Performing Loan, Return On 

Asset dan Loan to Deposit Ratio 

Terhadap Penyaluran Kredit pada 

UMKM sebesar 42,5%. sedangkan 

sisanya 57,5% (100% - 42,5%) 

menunjukkan bahwa Penyaluran kredit 

pada UMKM dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 

 

Saran 

1. Tingkat Suku Bunga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM. Saran 

yang peneliti beriakn adalah Bank 

umum dapat memberikan kemudahan 

dalam pencairan kredit (kredit yang 

lebih mudah) serta diasuransi dan juga 

memberikan fasilitas-fasilitas guna 

menambah minat nasabah untuk 

mengajukan kredit. 

2. Capital Adequacy Ratio ini 

berpengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap penyaluran kredit 

pada UMKM. Saran yang peneliti 

berikan adalah Capital Adequacy 

Ratio(CAR) bukan berarti harus 

diabaiakan karena kecukupan modal 

sering terganggu seiring pertumbuhan 

penyaluran kredit yang berlebihan dan 

banyaknya kredit yang belum dilunasi, 

yang harus dilakukan bank ialah untuk 

tetap menjaga atau bahkan 

meningkatkan kualitas CAR itu 

sendiri. 

3. Net Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit pada 

UMKM. Saran yang peneliti berikan 

adalah jaminan pemberian kredit atas 

kemampuan dan kesanggupan nasabah 

debitur untuk melunasi kewajibannya. 

Sebelum memberikan kredit, bank 

harus melakukan penilaian yang 

seksama terhadap watak, kemampuan 

modal, agunan, dan prospek usaha 

dari nasabah debitur. 

4. Return on Asset (ROA) berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM. Saran 

yang peneliti berikan adalah 

sebaiknya Bank Umum Nasional 

menjaga tingkat ROA agar tidak 

mengalami penurunan, dengan 

melakukan peningkatan volume 

kredit. 

5. Loan to Deposit Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit pada UMKM. Saran 

yang peneliti berikan adalah 

menstabilakan dan menjaga rasio 

LDR di posisi ideal serta 

memperhatikan kualitas kredit yang 

disalurkan untuk menghindari 

terjadinya kualitas kredit yang 

bermasalah sehingga dapat 
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memperoleh keuntungan dari kredit 

yang disalurkan bank.  

Rekomendasi 

Bagi penelitianan selanjutnya diharapkan 

mengembangkan varibel lain yang 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit 

pada UMKM misalnya menambah 

variabel inflasi, dana pihak ketiga dan 

memperluas populasi dan sampel dengan 

memperpanjang periode pengamatan 

sehingga penelitian bisa digeneralisasikan 

terhadap seluruh perbankan di Indonesia.

. 
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